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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

 

A. Gambaran Umum Lokasi dan Obyek Penelitian  

Untuk memberi gambaran tentang lokasi penelitian maka 

berikut akan kami uraikan hal-hal terkait dengan masalah penelitian 

ini.  

1. Kelembagaan  

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Manba‟ul 

Ulum berlokasi di Dusun Kedungombo Desa Buaran Kecamatan 

Mayong Kabupaten Jepara. Lembaga Pendidikan Islam ini 

berada di bawah naungan Yayasan Islam Manba‟ul Ulum 

Kedungombo berbadan hukum sejak tahun 2006. Sejarahnya 

merupakan perkembangan dari Pondok Pesantren Manba‟ul 

Ulum yang didirikan oleh KH. Abdul Muhith sejak 1946. 

Setelah beliau wafat Pondok Pesantren Manba‟ul Ulum 

diteruskan oleh putra beliau KH. Fadhil Muhith dalam sistem 

wetonan dan sorogan. 

Namun akhirnya karena dorongan masyarakat, Manba‟ul 

Ulum mendirikan lembaga pendidikan dengan menggunakan 

sistem klasikal yakni : Sekolah Diniyyah (1987) selanjutnya 

dirintis Taman Pendidikan Alquran (1990). Sepeninggal KH. 

Fadlil Muhith (wafat tahun 2006) Pondok Pesantren Manba‟ul 

Ulum diteruskan oleh kedua putra beliau dengan dibantu para 

alumni. 

Lembaga Pendidikan Manba‟ul Ulum semakin 

berkembang dan kini telah mengelola lembaga-lembaga 

pendidikan formal mulai dari Taman Kanak-Kanak, SD Islam 

Terpadu, SMP Pesantren (Boarding School), Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), dan pada tahun pelajaran 2018/2019 

mendirikan Sekolah Aliyah Pesantren (Boarding School). 

Objek penelitian yang peneliti laksanakan fokus di SMP 

Islam Manba‟ul Ulum Mayong yang telah berdiri sejak tahun 

2014 dan mulai beroperasi di tahun pelajaran 2015/2016. SMP 

Islam Manba‟ul Ulum Mayong merupakan Sekolah yang dimana 

seluruh siswa – siswinya wajib mondok (SMP boarding) 

sehingga siswa - siswi disini selain bersekolah di SMP (dibawah 

naungan Kementerian Pendidikan Pemuda dan Olahraga) yang 

secara formal mengikuti kurikulum yang berlaku ditingkat SMP 

yaitu kurikulum 2013. Siswa - siswi di sekolah ini juga 

merupakan Siswa yang mondok di Pondok Pesantren Manba‟ul 
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Ulum di bawah naungan Yayasan Islam Manba‟ul Ulum 

(YISMU).  

Pada tahun ajaran 2018/2019 pihak lembaga membuka 

program tahfidz untuk siswa siswi SMP Islam Manba‟ul Ulum 

yang di setiap tahunnya banyak diminati oleh calon siswa dan 

orangtua, sehingga pihak lembaga di dua tahun terakhir 

melakukan tes kelaikan untuk calon siswa siswinya bisa masuk 

di kelas tahfidz. 

SMP Islam manba‟ul Ulum sejak berdiri dipimpin oleh 

salah satu SDM terbaik yang dimiliki YASMU beliau adalah 

bapak Nur Hasan, M, Pd. I. Berikut adalah visi misi dan tujuan 

dari lembaga tersebut: 

a. Visi: berprestasi, kreatif, terampil, qurani dan mandiri 

b. Misi: 

1. Menciptakan peserta didik yang hafal alquran serta 

mampu mengamalkannya  

2. Mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah 

3. Menyelenggarakan pendidikan yang kreativ proktif 

dan berkualitas 

4. Mewujudkan peserta didik yang berprestasi di segala 

bidang 

c. Tujuan:  

1. Menyiapkan peserta didik ke jenjang yang lebih tinggi  

2. Meningkatkan kompetensi siswa sebagai anggota 

masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik 

dengan sosial budaya dan alam sekitarnya 

3. Meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mengembangakn diri seiring dengan perkembagan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

2. Sumber Daya Manusia  

SMP Islam Manba‟ul Ulum Kedungombo Mayong 

memiliki 39 tenaga pendidik, 5 tenaga kependidikan, dengan 

kualifikasi pendidikan Strata 2 sejumlah 1 orang guru, dan Strata 

1 dengan 38 orang guru. Diantara 39 orang guru 10 diantaranya 

adalah guru tahfidz.  

 Pada setiap tahunnya SMP Islam Manba‟ul Ulum juga 

mengalami kenaikan jumlah peserta didik yang cukup signifikan. 

Berikut ini adalah jumlah peserta didik di SMP Islam Manba‟ul 

Ulum Mayong pada tahun ajaran 2021-2022, dengan rincian 

kelas 9 terdiri dari 4 kelas putra 4 kelas putri dengan total 89 

peserta didik putra dan 91 peserta didik putri. Kelas 8 terdiri dari 

6 kelas putra 6 kelas putri dengan total 83 peserta didik putra dan 
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107 peserta didik putri. Adapun kelas 7 terdiri dari 9 kelas putra 

9 kelas putri dengan total 179 peserta didik putra dan 147 peserta 

didik putri. Jadi total peserta didik di SMPI Manba‟ul Ulum 

Mayong Jepara adalah 351 peserta didik laki-laki dan 345 

peserta didik perempuan. Jadi secara keseluruhan, sekarang ini 

ada 696 peserta didik di SMP Islam Manba‟ul Ulum Mayong. 

Di setiap tahun ajaran lembaga melaksanakan seleksi 

cukup ketat untuk memilih peserta didik masuk seleksi di kelas 

unggulan atau di kelas tahfidz. Rata-rata kelas tahfidz di setiap 

tahun berjumlah 20 peserta didik putra dan 20 peserta didik 

putri. Dalam penilitian ini peniliti memfokuskan di kelas tahfidz 

kelas 7 putra. 

3. Fasilitas Pendidikan  

Sarana dan prasarana pendidikan adalah semua yang 

mencakup segala fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 

mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar 

pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, 

teratur, efektif, dan efisien.  

Sebagai lembaga pendidikan formal SMP Islam 

Manba‟ul Ulum ini memiliki berbagai macam sarana dan 

fasilitas untuk menunjang lancarnya proses pendidikan. Adapun 

sarana dan prasarana yang dimiliki lembaga pendidikan SMP 

Islam Manba‟ul Ulum adalah sebagai berikut:  

a. Perlengkapan sarpras dan ruangan.  

Sarana dan prasarana di SMP Islam Manba‟ul Ulum 

Mayong terbilang sudah baik, hal ini dapat dilihat dari 

pemenuhan perlengkapan-perlengkapan di sekolah yang 

mampu mendudukung berjalannya kegiatan-kegiatan yang 

berlangsung di sekolah. Sekolah memiliki 20 komputer 

dengan kondisi baik diletakkan 1 di ruang kepala sekolah 3 

di ruang TU dan 16 di lab komputer, 5 LCD proyektor 

diletakkan 1 di lab komputer dan 4 berada di ruang guru. 

Selain itu ada 20 almari, masing-masing diletakkan di ruang 

guru 8, ruang kelas 8, ruang kepala sekolah 1, ruang TU 2, 

dan 1 di mushollah.  

Secara keseluruhan sekolah mempunyai 3 lokal 

gedung dengan ruangan yang terdiri dari, 1 ruang kepala 

sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, 1 ruang tamu, 1 

perpustakaan, 2 Ruang UKS, 10 ruang kelas, 1 ruang 

serbaguna, 1 lab komputer dan IPA, 10 kamar mandi 4 

untuk guru dan 6 untuk untuk siswa. Selain itu sekolah 

mempunyai 1 musholla dan 1 tempat parkir luas.  
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b. Alat-Alat Olahraga, ekstra dan kesenian  

Sekolah mempunyai 1 lapangan fungsional, 1 set 

peralatan volly, badminton, tenis meja, dan juga basket. 

Untuk ekstra keseniannya sekolah mempunyai 1 set 

peralatan rebana.  

pemenuhan sarana dan prasarana diatas dengan 

fasilitas asrama pondok diluar kegiatan pembelajaran di 

sekolah tentunya sedikit banyak telah mendukung proses 

pembelajaran tahfidz alquran di SMP Islam Manba‟ul Ulum 

Mayong, hal ini dapat dilihat dari berbagai macam usaha 

dari lembaga pendidikan untuk menghadirkan, memenuhi, 

serta mengembangkan bakat minat peserta didik lewat 

pemenuhan sarana prasaran pendidikan di sekolah. Setiap 

guru pastinya berusaha untuk memaksimalkan penggunaan 

sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh pihak 

sekolah, tentunya ini bertujuan untuk mensukseskan setiap 

kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam maupun diluar 

kelas.
1
 

  

                                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Observasi di SMPI Manba‟ul Ulum Mayong pada tanggal 20 November 

2021 


